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IHSG ditutup melemah (-0.22%) menjadi 8,925.47 pada perdagangan Kamis 
kemarin (08/01) dengan saham MORA (+15.70%), DSSA (+2.59%), NSSS (+21.36%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.23%), ANTM (-9.35%), IMPC (-
4.94%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 
543.76 Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 950.23 Miliar. Di 
sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Materials 
mencatat pelemahan terdalam (-3.22%) dan sektor Transportation mencatat pen-
guatan tertinggi (+1.75%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup vari-
atif. Dow Jones naik (+0.55%) menjadi 49,266, S&P 500 bergerak sideways 
(+0.01%) di level 6,921, dan Nasdaq turun (-0.44%) ke 23,480. Tekanan bearish 
terhadap indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia kembali terjadi masing-masing 
sebesar (-0.20%) dan (-0.40%).   

Krakatau Steel (KRAS) melalui anak usahanya, PT Krakatau Pipe Industries, akan 
memasok sebanyak 80,000 ton pipa baja untuk Proyek Strategis Nasional Pipa 
Transmisi Gas Dumai–Sei Mangkei (Dusem) Segmen 1. Pengadaan dilakukan oleh 
Konsorsium Krakatau Steel untuk proyek dengan total panjang pipa 541 km. Pipa 
baja yang digunakan adalah ERW/HSAW dengan spesifikasi API 5L X52 PSL 2 ber-
diameter 20 inch yang dilengkapi 3LPE coating. Kontrak pengadaan telah ditanda-
tangani pada tanggal 6 Januari oleh konsorsium kontraktor EPC bersamaan 
dengan dimulainya rangkaian pengerjaan proyek yang ditargetkan selesai pada 
tahun 2027. Proyek ini berpotensi meningkatkan pendapatan emiten dan mencip-
takan sentimen positif dengan potensi penguatan harga saham ke area Rp 368 
setelah reject dari support level Rp 322. 

Multi Garam Utama (FOLK) berencana melakukan private placement 
(PMTHMETD) dengan menerbitkan maksimal 394.81 juta saham baru atau setara 
10% dari modal ditempatkan dan disetor penuh. Harga pelaksanaan ditetapkan 
sebesar IDR 398 per saham, sehingga perseroan berpotensi menghimpun dana 
segar IDR 57.00bn. Dana hasil private placement akan digunakan untuk ekspansi 
usaha emiten maupun entitas anak. Saham baru akan diserap oleh Garam Ventu-
ra Indonesia sebagai pemegang saham utama dan Sutopo Widodo yang merupa-
kan pemegang saham non-afiliasi. Pencatatan private placement dilakukan tang-
gal 15 Januari. 
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  MACRO SENTIMENT 

Aksi sell-off mewarnai IHSG pada perdagangan kemarin setelah rilis realisasi APBN 
FY25 dengan defisit yang melonjak menjadi IDR -695.10tn atau -2.92% terhadap 
GDP (FY24: IDR -509.20tn or -2.30%). Capaian ini melampaui baik target awal yang 
ditetapkan sebesar -2.53% terhadap GDP maupun target revisi berdasarkan out-
look -2.78%.  Rasio defisit tersebut juga tercatat sebagai yang tertinggi sejak 2005 
di luar periode pandemi 2020 dan 2021. Defisit ini disebabkan oleh kombinasi kon-
traksi pendapatan negara FY25 sebesar -3.31% YoY menjadi IDR 2,756.30tn (FY24: 
IDR 2,850.60tn) dan kenaikan belanja negara +2.73% YoY menjadi 3,451.40tn 
(FY24: IDR 3,359.80tn). Pendapatan pajak FY25 terkontraksi -0.72% YoY menjadi 
IDR 1,917.60tn (FY24: IDR 1,931.60tn). Hasil ini juga memperkuat tekanan depre-
siasi terhadap Rupiah kemarin. Namun, tekanan depresiasi terhadap Rupiah masih 
dapat dibendung dengan pengumuman kenaikan cadangan devisa Bank Indonesia 
menjadi USD 156.47bn pada bulan Desember (Nov: USD 150.06bn) yang ber-
sumber dari penerimaan pajak dan jasa, penerbitan sukuk global pemerintah, ser-
ta penarikan pinjaman oleh pemerintah. Kami memperkirakan cadangan likuid 
devisa BI meningkat menjadi USD 135.60bn (Nov: USD 130.05bn) yang berpotensi 
menjaga Rupiah dari tekanan depresiasi di 1Q26. 



 

09 January 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (08/01/2026) mengalami penurunan sebesar –19.34 poin (-0.22%) pada level 

8,925.47. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic membentuk dead cross area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan ber-

gerak ranging antara 8,839-9,041. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—KRAS 

BUY  

352 

KRAS, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. KRAS 

berpotensi naik ke area 364 

dengan support 330. 

358 

TP   
364 

376 

SL  330 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—LEAD 

BUY  

222 

LEAD, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. LEAD 

berpotensi kembali menguat 

ke area 236 dengan support 

206.  

228 

TP   
236 

244 

SL  206 

Short Term Buy—INDO 

BUY  

390 
INDO, breakout dari minor 

resistance dengan volume 

spike serta stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. INDO berpotensi 

menguat ke area 408 

dengan support 372. 

396 

TP   
408 

412 

SL  372 
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Short Term Buy—ELSA 

BUY  

505 

ELSA, masih berada dalam 

sideways besar dengan ke-

cenderungan menguat aki-

bat harga minyak yang naik. 

ELSA berpotensi naik ke area 

530 dengan support 488. 

515 

TP   
530 

545 

SL  488 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—NCKL 

BUY  

- 

NCKL, membentuk false 

break resistance dengan 

volume yang cukup tinggi. 

NCKL berpeluang melemah 

ke area 1,215. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—REAL 

BUY  

77 

REAL, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang mu-

lai meningkat meskipun da-

lam sideways trend. REAL 

berpotensi menguat ke area 

82 dengan support 73. 

79 

TP   
82 

85 

SL  73 
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